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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan
bahwa gereja memiliki peran penting dalam pendampingan pastoral
sebelum dan sesudah perkawinan sebagai bagian dari tanggung jawab
mereka dalam membimbing jemaat. Sebagaimana tugas dan tanggung jawab
gereja selaku orang-orang yang telah dipilih dan diteguhkan yakni untuk
mengarahkan serta membina anggota jemaat, sebagaimana amanat Tuhan
Yesus yaitu Gembalakanlah domba-domba-Ku. Pendampingan pastoral pra
dan pasca perkawinan merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk
memperlengkapi anggota jemaat untu terus memelihara kehidupan
pernikahan mereka sebagaimana hakikat pernikahan Kristen yakni sekali
seumur hidup. Oleh karena itu hal tersebut perlu diterapkan dalam
kehidupan gereja masa kini agar gereja semakin memahami bagaimana
perannya dalam pendampingan pastoral pra dan pasca perkawinan dan

terus aktif dalam melakukan peran tersebut.

B. Saran
1. Majelis Gereja
Dalam kehidupan bergereja selaku hamba Tuhan dan orang-orang

yang diteguhkan untuk menggembalakan jemaat Tuhan, selaku
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majelis gereja harus mampu memposisikan diri sebagaimana
mestinya, memahami setiap tugas dan peran dalam jemaat. Lebih dari
pada itu tidak sekedar mengetahui tugas dan tanggung jawab tetapi
dalam praktiknya betul-betul melaksanakan setiap tugas dan
tanggung jawab yang ada. Terlebih dalam tugas tanggung jawab
dalam hal pendampingan pastoral pra dan pasca perkawinan.
2. Anggota Jemaat

Dalam kehidupan pernikahan tentu banyak permasalahan yang
akan dihadapi dalam rumah tangga, namun sebesar apapun
permasalahan tersebut selaku orang yang Kristen harus mampu
melihat bagaimana hakikat pernikahan dengan demikian
permasalahan yang ada harus diselesaikan dengan baik dan tidak

menjadikan perceraian sebagai jalan keluar dari masalah yang ada.
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